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PENDAHULUAN  
Olahraga adalah aktifitas yang bersifat 

kompetitif yang melibatkan kemampuan 

fisik dan mental, yang dalam kegiatannya 

harus ada tata aturannya. Kegiatan olahraga 

saat ini juga sudah menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat. Seseorang 

melakukan olahraga dengan tujuan masing-

masing terutama untuk mendapatkan 

kesehatan dan kebugaran jasmani, maupun 
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Pembinaan prestasi olahraga di sekolah dengan extarakulikuler sepakbola harus 

dilaksanakan dengan perencanaan yang matang serta proses latihan secara berkala dari 

belum diketahuinya kemampuan teknik dasar dribbling siswa SMA 9 Padang membuat 

penelitian ini harus dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

teknik dasar dribbling siswa SMA 9 Padang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan mengunakan metode penelitian dekriptif dimana penelitian bertujuan untuk 

mengukapkan bagaimana kemampuan teknik dasar dribbling siswa SMA 9 Padang. 

Sampel penelitian berjumlah 30 orang siswa diambil dengan mengunakan teknik random 

sampling. Yaitu teknik penentuan sampel yang baik untuk memproses pemilihan sampel 

karena memberi setiap individu dalam populasi kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel. Instrument penelitian ini menggunakan tes menggiring bola (dribbling) . 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kemampuan teknik dasar dribbling siswa SMA 9 Padang meliputi: kemampuan 

dribbling 33.3% Cukup. Kesimpulan setelah diakumulasikan dengan kemampuan teknik 

dasar dribbling siswa SMA 9 Padang Cukup . 

The development of sports achievement in schools with extracurricular football must be carried out 

with careful planning and a regular training process because the basic dribbling technical skills of 

Padang 9 High School students are not yet known, so this research must be carried out with the aim 

of finding out how the basic dribbling technical skills of Padang 9 High School students are. This 

research is a quantitative research using descriptive research methods where the research aims to 

reveal how the basic dribbling technique skills of SMA 9 Padang students are. The research sample 

consisted of 30 students taken using a random sampling technique. It is a good sampling technique 

for processing sample selection because it gives every individual in the population an equal chance of 

being selected for the sample. The research instrument used the dribbling test. Data analysis using 

descriptive statistics. The results of this study revealed that the basic dribbling technical skills of 

SMA 9 Padang students included: dribbling ability 33.3% Enough. The conclusion after being 

accumulated with the basic dribbling technique skills of SMA 9 Padang Enough students 
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kesenangan. Kesegaran jasmani merupakan 

suatu hal yang dipengaruhi oleh aktifitas 

fisik dan latihan olahraga yang dilakukan 

seseorang (Sepriadi, Hardiansyah, & 

Syampurma, 2017). 

Sepakbola adalah salah satu cabang 

olahraga yang sangat populer di dunia. 

Sepakbola telah banyak mengalami 

perubahan dan perkembangan dari bentuk 

sederhana dan primitif sampai menjadi 

permainan olahraga modern yang sangat 

digemari dan disenangi banyak orang 

(Atradinal dan Sepriani, Rika, 2017). 

Menurut Putra & Gazali (2017) 

Sepakbola merupakan salah satu olahraga di 

dunia yang telah populer dan disukai banyak 

masyarakat.  

Menurut Yulifri dan Arsil (2016), 

permainan sepakbola adalah, Permainan bola 

yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-

masing beranggotakan sebelas orang. 

Selanjutnya untuk lebih Emral (2016) sebagai 

orang yang mengemukakan  bahwa, 

Permainan sepakbola adalah permainan 11 

orang dengan lawan 11 yang di pimpin 

seorang wasit, dibantu asisten 1 dan asisten 

2, serta satu orang wasit cadangan 

Keterampilan yang di tuntut dalam 

permainan sepakbola adalah kemampuan 

teknik dasar sepakbola pemain tersebut. 

Setiap pemain sepakbola harus memiliki 

kemampuan teknik dasar di dalam 

permainan sepakbola supaya dapat bermain 

sepakbola dengan baik. 

Yulifri (2012) mengemukakan bahwa  

terdapat dua komponen teknik dasar sepak 

bola yaitu teknik tanpa bola dan teknik 

dengan bola. Salah satu teknik dasar yang 

penting dalam sepakbola adalah dribbling 

bola yang mempunyai tujuan antara lain 

untuk melewati lawan, mendekati jarak 

sasaran, dan menghambat permainan (Didi, 

M, 2021) . Dribbling merupakan  suatu  cara  

membentuk  penyerangan  kearah gawang 

lawan untuk mencetak gol pada saat 

pertandingan sedang berlangsung 

(Putra,A.N, 2017) 

Dribbling merupakan  teknik  yang  

cukup  dominan  dalam  pembinaan  

sepakbola  khususnya  pada  usia  dini. 

Banyak  pakar  sepakbola  menjelaskan  

bahwa,  untuak  anak  usia  dini keterampilan   

yang  sangat  dominan  untuk  dikuasai  

adalah  menggiring  bola (dribbling) (Marta, I 

A, & Oktarifaldi, O, 2020). 

Dinata (2007) menerangkan bahwa 

menggiring bola sangat perlu dikuasai oleh 

seorang pemain bola, karena menggiring 

bola merupakan kelanjutan dari suatu 

penyerangan kepihak lawan . Dribbling 

merupakan suatu teknik dasar yang paling 

dominan digunakan dalam menyerang 

bertahan maupun transisi. Fungsi menggiring 

bola (dribbling) yaitu untuk mempertahankan 

bola saat berlari melintasi lawan atau maju ke 

ruang yang terbuk. 

Badri (2021) juga berpendapat bahwa 

menggiring atau dribbling adalah 

keterampilan dasar dalam sepak bola, 

karena semua pemain harus mampu 

menguasai bola saat sedang bergerak, 

berdiri, atau bersiap melakulam operan 

atau tembakan. Dribbling merupakan  

teknik harus dikuasai  oleh  setiap  

pemain  sepakbola dengan tujuan  

mencetak  gol. 

Menurut Bakhtiar (2015) kemampuan 

gerak dasar yang baik adalah modal bagi 

anak dalam mengembangkan potensinya 

pada cabang olahraga.Gerak dasar 

merupakan dasar untuk mempelajari dan 

mengembangkan berbagai keterampilan 

teknik dalam berolahraga dan aktivitas fisik 

seumur hidup. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pada 
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kesempatan ini penulis ingin melakukan 

suatu penelitian tentang kemampuan teknik 

dasar dribbling atlet sepakbola SMA Negeri 9 

Kecamatan Pauh, Kota Padang di lapangan 

sepakbola kampung dalam, kecamatan pauh, 

kota padang. Dengan suatu harapan 

penelitian ini nantinya dapat dijadikan 

sebagai masukan dan dapat dijadikan 

sebagai evaluasi tentang kemampuan teknik 

dasar dribbling atlet sepakbola SMA Negeri 9 

Padang. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan mengunakan metode 

penelitian deskriptif dimana penelitian 

bertujuan untuk mengukapkan tentang 

teknik dasar sepakbola yaitu dribbling. 

Sujarweni (2014: 65) menyatakan bahwa 

Poulasi adalah keseluruhan jumlah yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya 

populasi nya sebanyak 30 0rang siswa yang 

mengikuti extrakulikuler sepak bola. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling. 

Random sampling Dalam menentukan sampel, 

Arikunto (2006) menyatakan bahwa jika 

populasi kurang dari 100, semua responden 

akan diambil sebagai sampel. Jadi peneliti 

menyimpulkan jumlah sampel pada 

penelitian ini berjumlah 30 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

meliputi test dribbling atau mengiring bola. 

 

HASIL  
Penelitian ini akan dilakukan di 

lapangan sepakbola Kampung Dalam 

Kecamatan Pauh Kota Padang.  

1. Test driblling  

Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan diperoleh nilai rata-rata 

kemampuan menggiring bola siswa 

SMA 9 Padang. 

Table 1. Distribusi Frekuensi kemampuan 

dribbling siswa SMA 9 Padang 

Waktuk 

(detik) 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Klasifikasi 

>16.48 3 10% Baik sekali 

16.49-18. 37 4 13,3% Baik 

18.37-20.26 10 33,3% Sedang 

20.27-22.16 6 20% Kurang 

< 22,17 7 23,3% Kurang 

sekali 

 30 100%  

 

PEMBAHASAN  
Dari hasil penelitian kemampuan 

dribbling siswa SMA Negeri 9 Padang berada 

pada klasifikasi sedang dengan perolehan 

rata-rata 20,17 detik dengan akumalasi 

persentase sebanyak 33,3%. Berdasarakan 

uraian tersebut dapat dipastikan kemampuan 

siswa SMA 9 Padang berada pada kategori 

sedang, jika mengacu dengan tabel norma. 

Selanjutnya untuk meningkatkan 

kemampuan dribbling bola siswa harus 

banyak melakukan pola latihan bermain-

main dengan kecepatan atau yang biasa 

disebut dengan fartlek. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dipaparkan 

terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan teknik dasar mengiring bola 

pada siswa SMA Negeri 9 Padang berada 

pada kategori sedang. 
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